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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan kompetensi Menyusun RPP Dan 
Melaksanakan Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik dengan Teknik Observasi Kelas Bagi 
Guru SD Negeri I Baturetno Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Sekolah yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setting penelitian ini di SDN 
1 Baturetno. Subyek Penelitiannya adalah 10 guru kelas terdiri dari guru kelas I s/d VIdi SD 
Negeri 1 Baturetno. Teknik pengumpulan datanya adalah Non tes, berupa dokumen, observasi, 
wawancara, dan catatan lapangan. Hasil penelitian ini yaitu terdapat peningkatan kompetensi 
guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan melaksanakan proses 
pembelajaran  setelah dilakukan supervisi akademik dengan teknik observasi kelas bagi guru 
kelas I s/d VI SD Negeri 1 Baturetno Tahun Pelajaran 2018/2019 sebesar 80% atau sebanyak 8 
orang guru yakni dari 2 orang guru (20%) pada pra siklus, pada siklus I menjadi 5 orang guru 
(50%) dan pada siklus II menjadi 10 guru atau 100%.  Untuk nilai rata- mengalami total 
peningkatan sebanyak 18,8 (delapan belas koma delapan) yaitu  dari pra siklus nilai reratanya 
sebanyak 71 (kategori kurang), pada siklus I menjadi 80 (kategori baik) dan pada siklus II 
menjadi 89,8 (kategori amat baik). Hasil tersebut menunjukkan bahwa supervisi akademik 
dengan teknik observasi kelas dapat meningkatkan kompetensi menyusun RPP dan melaksanakan 
pembelajaran bagi guru SD Negeri I Baturetno. 
Kata Kunci: Kompetensi Guru, RPP, Pembelajaran, Supervisi Akademik , Observasi Kelas 
Abstract 
This study aims to improve the competency of preparing lesson plans and 
implementing learning through academic supervision with classroom observation techniques 
for teachers of SD Negeri I Baturetno in the 2018/2019 academic year. This study uses the 
School Action Research method which was conducted in 2 cycles. The setting of this 
research is SDN 1 Baturetno. The research subjects were 10 class teachers consisting of 
grade I to VI teachers at SD Negeri 1 Baturetno. Data collection techniques are non-test, in 
the form of documents, observations, interviews, and field notes. The results of this study 
are that there is an increase in teacher competence in preparing the Learning Implementation 
Plan (RPP) and implementing the learning process after academic supervision with 
classroom observation techniques for grade I to VI teachers of SD Negeri 1 Baturetno 
2018/2019 Academic Year by 80% or as much as 8 teachers namely from 2 teachers (20%) 
in the pre-cycle, in the first cycle to 5 teachers (50%) and in the second cycle to 10 teachers 
or 100%. For the average value - experienced a total increase of 18.8 (eighteen point eight), 
namely from the pre-cycle average value of 71 (less category), in the first cycle to 80 (good 
category) and in the second cycle to 89.8 (very category well). These results indicate that 
academic supervision with classroom observation techniques can improve the competency of 
preparing lesson plans and implementing learning for elementary school teachers I 
Baturetno. 
Keywords: Teacher Competence, RPP, Learning, Academic Supervision, Class Observation 
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PENDAHULUAN 
Salah satu komponen yang 
terpenting dalam pendidikan adalah Guru, 
karena guru memegang peranan yang 
sangat vital dalam penyelengaraan 
pendidikan formal pada khususnya. Demi 
terselenggaranya pendidikan yang baik, 
guru dituntut untuk memiliki kompetensi 
sesuai dengan standar sebagaimana yang 
ditetapkan pemerintah  dalam undang-
undang guru dan dosen yang berlaku di 
Indonesia yaitu UU Nomor 14 tahun 2005, 
pada pasal 10 yang menyatakan bahwa 
Guru harus mempunyai empat kompetensi 
yakni: kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional,dan 
kompetensi sosial.  
Salah satu kompetensi guru 
sebagaimana disebutkan di atas yang 
relevan dalam penelitian ini adalah 
kompetensi pedagogik.. Kompetensi 
pedagogic adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Kompetensi 
ini menyangkut kemampuan seorang guru 
dalam memahami karakteristik atau 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik melalui berbagai cara. Cara yang 
utama dengan memahami peserta didik 
melalui perkembangan kognitif siswa, 
merancang pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran serta evaluasi 
hasil belajar sekaligus pengembangan 
siswa. Dalam proses pembelajaran terdapat 
komponen penting yang saling berinteraksi 
yaitu tujuan pembelajaran, materi ajar, 
kegiatan belajar mengajar, media dan 
evaluasi. 
Proses pembelajaran atau kegiatan 
belajar mengajar merupakan suatu 
kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, sehingga 
dapat dikatakan bahwa muara dari proses 
pembelajaran adalah tercapainya tujuan 
pembelajaran. Mengingat pentingnya 
sebuah tujuan pembelajaran, maka 
pengajar atau guru perlu berpegang pada 
perencanaan pengajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Rencana pengajaran 
tersebut menjadi panduan yang digunakan 
dalam pembelajaran, karena pada rencana 
pengajaran tersebut telah ditetapkan, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran 
Agar dapat melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik maka seluruh 
komponen di atas sangat perlu dirancang 
atau direncanakan dengan sebaik mungkin 
sehingga tujuan pembelajaran dapat capai 
sesuai dengan kompetensi yang 
diharapkan. Oleh sebab itu, merupakan 
tugas guru untuk menyusun suatu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih 
dahulu sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran agar pembelajaran bisa 
berjalan sesuai arah dan langkah yang 
benar sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. dan mencapai 
kompetensi yang diharapan. Dengan 
demikian rencana pelaksanaan 
pembelajaran benar-benar berfungsi 
sebagai pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran bagi para guru, bukan 
sekedar sebagai syarat terpenuhinya 
administrasi semata. 
Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa muara dari proses 
pembelajaran adalah tercapainya tujuan 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
yang diharapkan. Proses pembelajaran 
yang baik adalah pembelajaran yang 
benar-benar bisa mencapai tujuan yang 
diharapkan. Agar dapat melaksanakan 
proses pembelajaran dengan baik maka 
pembelajaran harus dirancang terlebih 
dahulu dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang baik, dan 
pelaksanaan pembelajaran benar-benar 
dilaksanakan dengan berpedoman pada 
RPP yang sudah dipersiapkan. Sebab tanpa  
RPP maka sangat dimungkinkan proses 
pembelajaran tetap berjalan tetapi hasilnya 
tidak mencapai tujuan yang diharapkan. 
Oleh karena itu sangat penting bagi guru 
untuk menguasai cara menyusun RPP dan 
mengimplementasikannya dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Pertama penyusun RPP terlebih 
dahulu sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran hal ini dikandung maksud 
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agar guru memiliki pedoman yang jelas 
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, dalam menerapkan strategi 
pembelajaran, dalam menggunakan 
sumber bahan, dan lain-lain sampai 
dengan melaksanakan penilaian dan tindak 
lanjut. Tanpa adanya RPP dalam 
melaksanakan,sangat dikhawatirkan bahwa 
pembelajaran akan tetap berjalan namun 
kegiatan dan hasilnya tidak sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan sehingga berakibat 
fatal yakni tidak tercapainya kompetensi 
yang diharapkan pada setiap kompetensi 
dasar, sehingga pembelajaran menjadi 
tidak bermakna. 
Kedua Guru harus melaksanakan 
proses pembelajaran benar-benar sesuai 
dengan alur kegiatan dalam RPP yang 
telah disusun untuk hari yang 
bersangkutan diantaranya terdiri dari 
beberapa tahap yakni tahap kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. sebab 
jika pengajaran tidak dilakukan sesuai alur 
maka akan ada kemungkinan tujuan 
pembelajarannya tidak tercapai. 
Mengingat pentingnya kompetensi 
guru menyusun RPP dan melaksanakan 
pembelajaran tersebut, maka ketika penulis 
yang bertugas sebagai kepala sekolah di 
SDN 1 Baturetno, ketika mendapatkan  
temuan pada waktu melakukan supervisi di 
awal tahun pelajaran 2018/2019, kepada 
semua guru kelas  s/d VI yang berjumlah 
10 orang, yakni masih terdapat guru yang 
kemampuan menyusun RPP nya masih 
dalam kategori kurang atau perlu 
bimbingan sebayak 3 guru atau 30% dari 
semua guru kelas, sedangkan 3 guru (30%) 
memiliki kemampuan cukup, dan 3 guru 
(30 %) memiliki kemampuan yang baik 
(B), sedangkan yang memiliki kemampuan 
amat baik (A) hanya 1 orang guru atau 
10%, walaupun untuk nilai rata-ratanya 
mencapai nilai cukup (74). Demikian juga 
dalam melaksanakan pembelajaran ,dari 10 
guru kelas baru 5 guru atau 50% yang 
memiliki kompetensi yang baik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, 
sedangkan yang 5 orang guru atau 50% 
masih dalam kategori kurang atau perlu 
bimbingan , dengan nilai rerata sebesar 69 
atau dalam kategori kurang (perlu 
bimbingan).  
Dari data yang ada, dapat 
ditunjukkan lemahnya kemampuan guru : 
(1) Dalam menyusun RPP, kekurangan 
guru terletak pada : (a) penggunaan model 
pembelajaran. Kebanyakan guru hanya 
mengadopsi RPP dari penerbit buku atau 
download dari internet sehingga model 
pembelajaran yang digunakan hanya 
monoton  (misalnya: example non 
example, picture and picture), padahal 
model tersebut tidak sesuai dengan materi 
pelajaran yang disampaikan (b) dalam 
memilih media pembelajaran, banyak yang 
tidak sesuai kondisi riil di kelasnya. (2). 
Kekurangan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran terletak pada : (a). kegiatan 
awal : masih jarang guru yang 
mendemonstrasikan sesuatu yang terkait 
dengan materi  pembelajaran yang akan 
disajikan; (b) dalam kegiatan inti, hampir 
semua guru belum melaksanakan 
pembelajaran yang bersifat konteskstual, 
juga penerapan pendekatan saintifik belum 
sepeuhnya dilaksanakan sedangkan pada 
kurikulum 2013 sangat ditekankan pada 
hal-hal tersebut. Dalam menggunakan 
media pembelajaran juga masih sering 
didominasi guru tanpa melibatkan siswa 
untuk ikut berperan aktif; (3), Dalam 
kegiatan penutup : masih jarang guru 
mengumpulkan hasil karya siswa sebagai 
bahan portofolio, dan masih jarang juga 
guru yang memberikan tindak lanjut 
sebagai kegiatan pengayaan bagi siswa.  
Kondisi yang demikian itu cukup 
menunjukkan rendahnya kompetensi guru 
baik dalam menyusun RPP maupun dalam 
melaksanakan pembelajaran. Hal ini 
sangat perlu untuk segera mendapatkan 
perbaikan, agar permasalahan 
pembelajaran di SD Negeri 1 Baturetno 
dapat mewujudkan mutu pembelajaran 
yang baik, bahkan dapat menghasilkan out 
put yang baik juga. Untuk itu Kepala 
Sekolah berupaya melakukan perbaikan 
bagi semua guru kelas dalam hal 
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menyusun RPP dan melaksanakan 
pembelajaran yang lebih baik. 
Sebagai langkah awal untuk dapat 
melakukan perbaikan, tentu saja sangat 
perlu diketahui terlebih dahulu factor 
penyebab perihal seperti ini. Untuk 
mendapatkan data ini, Kepala Sekolah 
mencoba menginventarisir factor-faktor 
yang sekiranya berpengaruh terhadap 
permasalahan ini. Dari penelusuran data, 
dtemukan beberapa factor yang 
dimungkinkan berpengaruh, diantaranya : 
(1). Jumlah guru kelas 10 orang, yang 
berstatus PNS baru 5 orang atau 50%, 
sedangkan guru yang lain sebanyak 5 
orang atau 50% adalah guru Wiyata 
Bhakti. Hal ini dimungkinkan menjadi 
salah satu factor penyebab nilai rerata 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan melaksanakan proses pembelajaran 
masih dalam kurang, dikarenakan mayorits 
guru WB belum memiliki pengalaman 
yang luas tentang kurikulum 2013, 
dibandingkan dengan guru PNS yang 
pernah mengikuti diklat. (2). Dari 5 guru 
PNS yang ada, 3 diantaranya mendapat 
tugas tambahan membantu Kepala Sekolah 
untuk mengelola dana BOS, asset sekolah, 
dan operator sehingga banyak waktu 
tersita untuk mengerjakan tugas-tugas 
tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan di SD 
Negeri 1 Baturetno tidak memiliki tenaga 
khusus sebagai adminstrastrator maupun 
bendahara. (3).Kepala Sekolah jarang 
menindaklanjuti temuan hasil supervisi 
yang dilakukan . Ketika melakukan 
supervisi baik RPP maupun pembelajaran, 
hasil supervisi hanya didokumentasikan 
saja, tanpa memberikan pembinaan atau 
pembimbingan bagi yang masih kurang 
mampu. 
Berdasarkan beberapa factor yang 
dimungkinkan menjadi penyebab 
rendahnya  kompetensi guru dalam 
menyusun RPP dan melaksanakan 
pembelajaran tersebut, kepala sekolah 
mengakui menjadi factor utama diantara 
factor yang lain. Alasan pernyataan ini 
adalah, jika kepala sekolah senantiasa 
memberikan tindak lanjut hasil temuan 
supervisi yang dilakukan, yakni dengan 
memberikan pembinaan atau 
pembimbingan bagaimana menyusun RPP 
yang baik dan benar, bagaimana 
melaksanakan pembelajaran yang baik dan 
benar, dan lain-lain bagi guru yang masih 
berkemampuan cukup atau rendah, maka 
tentu saja hal ini tidak akan terjadi. Oleh 
karena itu maka dalam kesempatan ini 
kepala sekolah berkeinginan untuk 
memperbaiki kekurangan yang ada dengan 
menerapkan supervisi akademik yang 
sebelumnya diawali dengan memberikan 
pembinaan akademik bagi semua guru 
kelas dilanjutkan observasi kelas. Harapan 
kepala sekolah, dengan dilakukan 
supervisi akademk dengan teknik 
observasi kelas ini dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan melaksanakan pembelajaran dengan 
baik sehingga mutu pembelajaran di SD 
Negeri 1 Baturetno menjadi lebih baik 
pula.  
Pemilihan teknik supervisi 
akademik berupa observasi kelas ini 
dikarenakan, dengan melalui observasi 
kelas kepala sekolah bisa mengamati 
proses pembelajaran secara teliti di kelas, 
sehingga memperoleh data obyektif aspek-
aspek situasi pembelajaran, kesulitan-
kesulitan guru dalam usaha memperbaiki 
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pengertian teknik supervise dari Pusat 
Pengembangan Tenaga Kependidikan 
(2015), yang menyatakan bahwa:  
Observasi kelas adalah mengamati proses 
pembelajaran secara teliti di kelas. 
Tujuannya adalah untuk memperoleh data 
obyektif aspek-aspek situasi pembelajaran, 
kesulitan-kesulitan guru dalam usaha 
memperbaiki proses pembelajaran. Secara 
umum, aspek-aspek yang diobservasi 
adalah usaha-usaha dan aktivitas guru-
siswa dalam proses pembelajaran, cara 
menggunakan media pengajaran, variasi 
metode, ketepatan penggunaan media 
dengan materi, ketepatan penggunaan 
metode dengan materi, dan reaksi mental 
para siswa dalam proses belajar mengajar” 
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Dengan dasar tersebut maka dalam 
kesempatan ini kepala SDN 1 Baturetno 
berupaya untuk meningkatkan kompetensi 
guru kelas I s/d V SD Negeri 1 Baturetno 
dalam menyusun RPP dan melaksanakan 
proses pembelajaran melalui supervsi 
akademik dengan teknik observasi kelas, 
pada tahun pelajaran 2018/2019. 
METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester II (dua) tahun pelajaran 
2018/2019 , selama 3 bulan yaitu dari 
bulan Agustus sampai Oktober Agustus 
2018. Penelitian Tindakan Sekolah ini 
dilaksanakan SD Negeri I Baturetno  
Kecamatan Baturetno Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2018/2019 
Alasan penelitian ini dilakukan di SD 
Negeri I Baturetno dikarenakan memiliki 
permasalahan yang relevan dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan. Di 
samping itu penulis sebagai Kepala 
Sekolah yang bertugas di SD Negeri I 
Baturetno  sehingga memiliki hak  dan 
kewajiban untuk melakukan tindakan 
sekolah guna peningkatan mutu 
pendidikan di SD Negeri I Baturetno. 
Subjek penelitian ini adalah Guru Kelas I-
VI di SD Negeri I Baturetno  yang 
berjumlah  10 orang,  terdiri dari 2 orang 
guru laki-laki dan 8 orang guru 
perempuan. Obyek penelitian ini adalah 
kompetensi  guru dalam (1). Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan; (2). Kompetensi guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran; (3) 
Kompetensi guru dalam menyusun  RPP 
dan mengimplementasikan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Sumber Data, Teknik Pengumpulan 
Data, Validasi Data dan Analisis data 
Dalam penelitian ini data yang 
digunakan adalah kompetensi guru dalam 
menyusun RPP dan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari guru kelas I 
s/d VI di  SDN 1 Baturetno. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan studi 
dokumen , Observasi, Wawancara, dan 
Catatan lapangan. Validasi data penelitian 
ini menggunakan trianggulasi sumber dan 
trianggulasi metode. Trianggulasi sumber 
data berasal dari guru kelas. Trianggulasi 
metode yaitu data dari pengumpulan 
dokumen,  hasil observasi kelas.  
Indikator Kinerja 
Pada bagian akhir penelitian 
tindakan kelas ini telah ditentukan target 
yang akan dicapai sebagai berikut :  
1. Kompetensi guru dalam menyusun RPP 
Target yang diharapkan adalah minimal 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
pada kondisi akhir (akhir siklus II). 
Indikator kinerja tercapai  apabila 
kompetensi guru dalam menyusun RPP  
sebesar 80 % mencapai nilai minimal 
dalam kategori baik, dan nilai reratanya 
mencapai 85 (kategori baik). 
2. Kompetensi guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran 
Target yang diharapkan adalah minimal 
kompetensi guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran pada kondisi akhir 
(akhir siklus II). Indikator kinerja 
tercapai  apabila kompetensi guru 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran sebesar 80 % mencapai 
nilai minimal dalam kategori baik, dan 
nilai reratanya mencapai  nilai 85 
(kategori baik). 
3. Kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan melaksanakan proses pembelajaran 
Target yang diharapkan adalah 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan melaksanakan proses pembelajaran 
pada kondisi akhir (akhir siklus II). 
Indikator kinerja tercapai  apabila 
kompetensi guru dalam menyusun RPP  
dan melaksanakan proses pembelajaran 
sebesar 80 % mencapai nilai minimal 
dalam kategori baik, dan nilai rerata 
mencapai 85 (kategori baik). 
Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian dilakukan secara 
bertahap dari satu siklus ke siklus 
berikutnya. Siklus I dilakukan berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan.  Tindakan 
situs I ke siklus berikutnya merupakan 
upaya-upaya untuk memperbaiki 
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kekurangan yang ada, tindakan akan 
berakhir apabila indikator kinerja yang 
telah ditetapkan telah tercapai. 
Setiap siklus dilakukan dalam 4 
(empat) langkah, yaitu (1) perencanaan 
awal, (2) pelaksanaan, (3) observasi dan 
(4) refleksi. Secara skematis desain 
penelitian seperti pada gambar berikut. 
 
Skema Model PTS menurut John Elliot 
(dalam Muslihudin, 2010: 72) 
HASIL DAN KETERCAPAIAN 
INDIKATOR 
Deskripsi Kondisi Awal 
Untuk mendapatkan data tentang 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan implementasnya dalam pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan cara 
menghitung nilai rerata dari jumlah nilai 
RPP dan pelaksanaan pembelajaran yang 
diperoleh oleh masing-masing guru. 
Berdasarkan data nilai yang ada dapat 
dilakukan pengolahan nilai sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Supervisi 
Kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan Melaksanakan pembelajaran Pra 
Siklus 
No 
Kod
e 
Gur
u 
Nilai Kompetensi Guru   
Meny
usun 
RPP 
Melaksa
nakan 
Pembelaj
aran 
Juml
ah 
Rata
-rata 
Kat
ego
ri 
1 58 57 115 58 K 
2 75 64 139 70 C 
3 59 71 130 65 C 
4 75 73 148 74 C 
5 75 64 139 70 C 
6 59 67 126 63 C 
7 85 78 163 82 B 
8 80 63 143 72 C 
9 80 74 154 77 C 
10 91 80 171 86 B 
Jum
lah 737 691 1428 714  
Rera
ta 
74 69  71 
C 
Data di atas dapat dideskripskan bahwa 
jumlah guru yang memiliki kompetensi 
dalam menyusun RPP dan melaksanakan 
pembelajaran  hingga mencapai kategori 
sangat baik (A) masih belum ditemukan 
(0%). Yang memiliki kompetensi dalam 
kategori baik (B) sebanyak  2 orang guru 
atau 20%, yang memiliki kompetensi 
dalam kategori cukup (C) sebayak 7 orang 
atau 70% dan masih didapat 1 orang guru 
atau 10 % yang memerlukan bimbingan 
atau memiliki kompetensi dengan kategori 
kurang. Untuk nilai nilai rata-ratanya 
mencapai nilai 71 atau dalam kategori 
cukup. 
Siklus 1 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan 
pada bulan September 2018 ,minggu 
pertama, karena tindakan siklus I 
merupakan perbaikan dari kekurangan atau 
kelemahan yang ditemukan pada kondisi 
pra siklus, di mana kondisi pra siklus baru 
diketemukan pada minggu ke 2 dan ke 3 
bulan Agustus 2018. Hasilnya yaitu 
jumlah guru yang memiliki kompetensi 
dalam menyusun RPP dengan kategori 
sangat baik (A) sebanyak  3 orang atau 
30%. Yang memiliki kompetensi dalam 
kategori baik (B)  4 orang guru atau 40%, 
yang memiliki kompetensi dalam kategori 
cukup (C) sebayak 3 orang guru atau 30% 
dan masih sudah tidak didapat guru yang 
memerlukan bimbingan atau memiliki 
kompetensi dalam kategori kurang. Untuk 
nilai nilai rata-ratanya mencapai nilai 83 
(kategori baik ). 
Hasil Supervisi  dalam  Penyusunan 
RPP dan Pelaksanaan Pembelajaran 
Untuk mendapatkan data tentang 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan implementasnya dalam pelaksanaan 
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pembelajaran dilakukan dengan cara 
menghitung nilai rerata dari jumlah nilai 
RPP dan pelaksanaan pembelajaran yang 
diperoleh oleh masing-masing guru. 
Berdasarkan data nila yang ada dapat 
dilakukan pengolahan nilai sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Supervisi 
Kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan Melaksanakan pembelajaran Siklus I 
No 
Ko
de 
Gu
ru 
Nilai Kompetensi Guru Rat
a-
rat
a 
Kat
ego
ri 
Menyus
un RPP 
Melaksana
kan 
Pembelaja
ran 
jml 
1 
74 74 
14
8 74 C 
2 
80 69 
14
9 75 C 
3 
75 75 
15
0 75 C 
4 
83 77 
16
0 80 B 
5 
79 71 
15
0 75 C 
6 
74 72 
14
6 73 C 
7 
92 90 
18
2 91 A 
8 
86 71 
15
7 79 B 
9 
91 90 
18
1 91 A 
10 
94 89 
18
3 92 A 
Jml 
829 777 
16
06 
80
3  
Re 
rat
a 
83 79  80 
B 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
dideskripskan bahwa jumlah guru yang 
memiliki kompetensi dalam menyusun 
RPP dan melaksanakan pembelajaran  
hingga mencapai kategori sangat baik (A) 
sebanyak 3 orang (30%). Yang memiliki 
kompetensi dalam kategori baik (B) 
sebanyak  2 orang guru atau 20%, yang 
memliki kompetensi dalam kategori cukup 
(C) sebayak 5 orang atau 50% dan tidak 
didapat guru yang kompetensi dengan 
kategori kurang. Untuk nilai nilai rata-
ratanya mencapai nilai 80 atau dalam 
kategori baik. Berdasarkan hasil refleksi 
menunjukkan bahwa penelitian pada siklus 
I belum dapat meningkatkan kompetensi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
secara totalitas, terbukti masih ditemukan 
kekurangan guru dalam penguasaan atau 
pemahaman pada aspek-aspek sebagian 
sama dan sebagian berbeda-beda maka 
perlu diberikan pembinaan akademik 
secara kolektif (untuk aspek yang sama) 
dan perlu pembimbingan secara individual 
sesuai dengan aspek yang belum 
dikuasainya. 
 
Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 
,minggu pertama, karena tindakan siklus II 
merupakan perbaikan dari kekurangan atau 
kelemahan yang ditemukan pada kondisi 
siklus I. Adapun kekurangan dan 
kelamahan yang ditemukan pada kondisi 
siklus I adalah kompetensi guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran yakni 
pada penerapan pendekatan saintifik dan 
pemanfaatan sumber belajar/media dalam 
pembelajaran. 
Hasil Supervisi  dalam  Penyusunan 
RPP dan Pelaksanaan Pembelajaran 
Untuk mendapatkan data tentang 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan implementasnya dalam pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan cara 
menghitung nilai rerata dari jumlah nilai 
RPP dan pelaksanaan pembelajaran yang 
diperoleh oleh masing-masing guru. 
Berdasarkan data nila yang ada dapat 
dilakukan pengolahan nilai sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
Elementary School 7 (2020) 86-96 
93 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Supervisi 
Kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan Melaksanakan pembelajaran Siklus I 
No 
Ko
de 
Gu
ru 
Nilai Kompetensi Guru   
Meny
usun 
RPP 
Melaksan
akan 
Pembelaja
ran 
Jml Rata
-rata 
Kat
ego
ri 
1 
90 83 
17
3 86.5 B 
2 
89 79 
16
8 84 B 
3 
93 86 
17
9 89.5 B 
4 
95 90 
18
5 92.5 A 
5 
95 87 
18
2 91 A 
6 
85 83 
16
8 84 B 
7 
98 93 
19
1 95.5 A 
8 
89 84 
17
3 86.5 B 
9 
96 92 
18
8 94 A 
10 
98 91 
18
9 94.5 A 
Ju
ml
ah 928 868 
17
96 898  
Rer
ata 92.8 86.8  89.8  
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
dideskripskan bahwa jumlah guru yang 
memiliki kompetensi dalam menyusun 
RPP dan melaksanakan pembelajaran  
hingga mencapai kategori sangat baik (A) 
sebanyak 5 orang (50%), dan yang 
memiliki kompetensi dalam kategori baik 
(B) sebanyak  5 orang guru atau 50%, dan 
tidak ada lagi guru yang memiliki 
kompetensi dalam kategori cukup (C) 
maupun perlu bimbingan.. Untuk nilai 
nilai rata-ratanya mencapai nilai 89,9 atau 
dalam kategori baik. Pada kompetensi 
guru menyurun RPP dan 
mengimplementasikan pembelajaran sudah 
mencapai nilai rerata dalam kategori  baik, 
dan sudah mencapai nilai kompetensi yang 
diharapkan, sehingga peneltian in tidak 
dilanjutkan ke siklus selanjutnya namun 
dihentikan sampai pada siklus II ini. 
 
Ketercapaan Indikator  
Pada bagian akhir penelitian tindakan 
kelas ini telah ditentukan target yang  akan 
dicapai sebagai berikut :  
1. Kompetensi guru dalam menyusun RPP 
Target yang diharapkan adalah minimal 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
pada kondisi akhir (akhir siklus II). 
Indikator kinerja tercapai  apabila 
kompetensi guru dalam menyusun RPP  
sebesar 80 % mencapai nilai minimal 
dalam kategori baik, dan nilai reratanya 
mencapai 85 (kategori baik). 
Hasil penelitian ini membuktikan 
ketercapaian indikator tentang kompetensi 
guru dalam menyusun RPP, ditunjukkan 
dengan pencapaian jumlah guru yang 
memiliki kompetensi menyusun RPP 
dengan kategori minimal baik, pada akhir 
siklus II sebanyak 10 orang guru atau 
100%. Dan nilai  reratanya sebesar 93 
(kategori amat baik). 
2. Kompetensi guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran 
Target yang diharapkan adalah minimal 
kompetensi guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran pada kondisi akhir 
(akhir siklus II). Indikator kinerja tercapai  
apabila kompetensi guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran sebesar 
80 % mencapai nilai minimal dalam 
kategori baik, dan nilai reratanya mencapai  
nilai 85 (kategori baik). 
Target yang diharapkan adalah minimal 
kompetensi guru dalam menyusun RPP 
pada kondisi akhir (akhir siklus II). 
Indikator kinerja tercapai  apabila 
kompetensi guru dalam menyusun RPP  
sebesar 80 % mencapai nilai minimal 
dalam kategori baik, dan nilai reratanya 
mencapai 85 (kategori baik). 
Hasil penelitian ini membuktikan 
ketercapaian indikator tentang kompetensi 
guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, ditunjukkan dengan 
pencapaian jumlah guru yang memiliki 
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kompetensi dalam melaksanakan proses 
pembelajaran minimal dalam kategori 
baik, pada akhir siklus II sebanyak 10 
orang guru atau 100%. Dan nilai  reratanya 
sebesar 87 (kategori amat baik). 
3. Kompetensi guru dalam menyusun RPP 
dan melaksanakan proses pembelajaran 
Target yang diharapkan adalah kompetensi 
guru dalam menyusun RPP dan 
melaksanakan proses pembelajaran pada 
kondisi akhir (akhir siklus II). Indikator 
kinerja tercapai  apabila kompetensi guru 
dalam menyusun RPP  dan melaksanakan 
proses pembelajaran sebesar 80 % 
mencapai nilai minimal dalam kategori 
baik, dan nilai rerata mencapai 85 
(kategori baik). 
Hasil penelitian ini membuktikan 
ketercapaian indikator tentang kompetensi 
guru dalam menyusun RPP dan 
melaksanakan proses pembelajaran, 
ditunjukkan dengan pencapaian jumlah 
guru yang memiliki kompetensi dalam 
menyusun RPP dan melaksanakan proses 
pembelajaran pada akhir siklus II sebanyak 
10 orang guru atau 100%. Dan nilai  
reratanya sebesar 89,8 (kategori amat 
baik). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitan dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada 
Bab sebelum,nya, maka dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan:  
1. Ada peningkatan kompetensi guru 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) setelah dilakukan 
supervisi akademik dengan teknik 
observasi kelas bagi guru kelas I s/d VI 
SD Negeri 1 Baturetno Tahun Pelajaran 
2018/2019 sebesar 60% atau 6 orang 
guru, yakni dari 4 orang guru (40%) 
pada pra siklus, pada siklus I menjadi 7 
orang guru (70%) dan pada siklus II 
menjadi 10 guru atau 100%. Untuk nilai 
rata-rata kompetensi menyusun RPP 
mengalami total peningkatan sebanyak 
19 (sembilan belas) yatu dari 74 
(kategori cukup) pada pra siklus, pada 
sklus I menjadi 83 (kategori baik) dan 
pada siklus II menjadi 93 (kategori 
amat baik) 
2. Ada peningkatan kompetensi guru 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran setelah dilakukan 
supervisi akademik dengan teknik 
observasi kelas bagi guru kelas I s/d VI 
SD Negeri 1 Baturetno Tahun Pelajaran 
2018/2019, sebesar 50% atau  5 orang 
guru , yakni dari prasklus sebanyak 5 
orang guru,  pada siklus I menjadi 9 
orang guru (90%) dan pada siklus II 
menjadi 10 guru atau 100%. Sedangkan 
nilai reratanya mengalami total 
peningkatan sebanyak 18 (delapan 
belas) yaitu  dari pra siklus nilai 
reratanya sebanyak 69 (kategori 
kurang), pada siklus I menjadi 78 
(kategori baik) dan pada siiklus II 
menjadi 87 (kategori amat baik) 
3. Ada peningkatan kompetensi guru 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan melaksanakan 
proses pembelajaran  setelah dilakukan 
supervisi akademik dengan teknik 
observasi kelas bagi guru kelas I s/d VI 
SD Negeri 1 Baturetno Tahun Pelajaran 
2018/2019 sebesar 80% atau senbanyak 
8 orang guru yakni dari 2 orang guru 
(20%) pada pra siklus, pada siklus I 
menjadi 5 orang guru (50%) dan pada 
siklus II menjadi 10 guru atau 100%.  
Untuk nilai rata- mengalami total 
peningkatan sebanyak 18,8 (delapan 
belas koma delapan) yaitu  dari pra 
siklus nilai reratanya sebanyak 71 
(kategori kurang), pada sklus I menjadi 
80 (kategori baik) dan pada siiklus II 
menjadi 89,8 (kategori amat baik) 
Saran 
1. Untuk Dinas Pendidikan Kecamatan 
Baturetno Kabupaten Wonogiri 
a. Mengingat RPP sangat pegang 
peranan penting dalam menentukan 
keberhasilan tercapanya kompetensi 
dasar dalam penddikan, sedangkan 
mayoritas guru belum mampu atau 
masih malas untuk menyusun 
sendiri, maka penulis menyarankan 
agar Koordnator Bdang Pendidikan 
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Kecamatan Baturetno mengadakan 
pelatihan bagi semua guru untuk 
menyusun RPP dengan kaidah yang 
benar. 
b. Bersedia menjadi pemrasaran dalam 
dalam penyusunan RPP dalam 
kegiatan seminar atau workshop 
c. Memotivasi kegiatan KKG agar guru 
menyusun RPP secara kolektif dan 
bisa digunakan bersama..  
2. Untuk Kepala Sekolah yang Lain 
a. Laksanakan supervise akademik 
dengan tertib agar ketertiban guru 
menngkat. 
b. Dalam melaksanakan supervise 
akademik utamanya dalam 
penyusunan RPP dan pembelajaran, 
agar benar-benar diberikan tindak 
lanjut sebagai upaya perbaikan dari 
kekurangan yang didapat ketika 
melakukan supervise sehingga 
supervise benar-benar berfungsi 
untuk perbaikan mutu pembelajaran 
dan penngkatan kompetensi guru 
3. Untuk Guru 
a. Menyusun RPP dan 
melaksanakannya dalam 
pembelajaran merupakan tugas 
pokok guru, oleh karena itu 
laksanakan dengan tertib. 
b. RPP bukan hanya untuk pelengkap 
administrasi, tetapi merupakan 
pedoman dalam melaksanakan 
proses pembelajaran, maka 
seharusnya para guru menyusun RPP 
dengan tertib dan 
mengimplementasikannya dengan 
benar. 
c. Upayakan mampu menyusun RPP 
sendiri, jangan mengandalkan dari 
down load internet. yang belum tentu 
benar dan belum tentu sesuai dengan 
kondisi sekolah anda. 
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